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Abstrak
 

Tingginya tingkat perceraian di Indonesia menimbulkan kekhawatiran terhadap kehidupan anak-anak

korban perceraian. Berdasarkan UU Perkawinan, kewajiban orang tua dalam memelihara dan mendidik

anaknya dengan sebaik-baiknya tetap berjalan meskipun orang tua telah bercerai. UU Perlindungan Anak

juga menyebutkan kewajiban orang tua dalam memenuhi hak anak. Melaksanakan tanggungjawab sebagai

orang tua dalam mengasuh anak tentunya membutuhkan biaya, baik biaya hidup maupun biaya pendidikan.

Oleh karena itu tunjangan anak merupakan hal penting dalam hal pemenuhan hak anak agar anak dapat

tumbuh dan berkembang demi masa depannya. Demi perkembangan hukum, melalui penelitian ini

dilakukan perbandingan dengan negara lain, yaitu Australia, salah satu negara yang mempelopori sistem

tunjangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari mengenai tunjangan anak sebagai kewajiban

orang tua akibat perceraian berdasarkan ketentuan yang ada di Indonesia dan Australia. Manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran umum tentang kewajiban orang tua akibat

perceraian yang ada di Indonesia dan Australia serta menambah ilmu pengetahuan tentang tunjangan anak

sebagai kewajiban orang tua akibat perceraian dengan menggunakan metode penelitian hukum

yuridis–normatif dengan melakukan studi pustaka terhadap data sekunder. Di Indonesia, belum ada

penghitungan secara pasti mengenai jumlah tunjangan anak beserta pemungutannya kecuali bagi Pegawai

Negeri Sipil. Selain itu, belum ditemukan konsekuensi yang efisien terhadap orang tua yang tidak memenuhi

kewajibannya setelah perceraian. Berbeda dengan Australia, negara tersebut sudah memiliki sistem

mengenai tunjangan anak setelah perceraian. Dimulai dari adanya departemen yang khusus bertugas untuk

menangani penagihan tunjangan anak, formula untuk menghitung jumlah tunjangan anak yang harus

dibayarkan, serta berbagai konsekuensi yang akan dihadapi oleh orang tua sebagai upaya pemaksaan agar

tunjangan anak dibayarkan. Melalui analisis terhadap putusan pengadilan di kedua negara tersebut,

menunjukkan bahwa lebih mudah untuk meninggalkan kewajiban orang tua di Indonesia dibandingkan

dengan di Australia.

......The high divorce rate in Indonesia raises concerns about the lives of children who are victims of divorce.

Based on the Marriage Law, the obligation of parents to care and educate their children as well as possible

continues even though the parents are divorced. The Child Protection Law also mentions the obligations of

parents in fulfilling children's rights. Carrying out parental responsibilities in raising children certainly

requires costs, both living expenses and educational costs. Therefore, child support is essential in terms of

fulfilling children's rights so they can grow and develop for their future. For the sake of legal development,

this research makes a comparison with other countries, namely Australia, one of the countries that pioneered

the child support system. This study aims to learn about child support as a parent's obligation due to divorce

based on the provisions in Indonesia and Australia. The expected benefits of this research are to provide an

overview of parental obligations due to divorce in Indonesia and Australia and to increase knowledge about
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child support as a parent's obligation due to divorce by using legal research methods juridical-normative by

conducting literature studies on secondary data. In Indonesia, there is no exact calculation regarding the

amount of child support and its collection except for civil servants. In addition, efficient consequences for

parents who do not fulfill their obligations after divorce have not been found. Unlike Australia, the country

already has a system regarding child support after divorce. Starting from a department specifically tasked

with handling child support collection, a formula for calculating the amount of child support that must be

paid, as well as the various consequences that parents will face in an effort to force child support to be paid.

Through an analysis of court decisions in both countries, it is shown that it is easier to abandon parental

obligations in Indonesia than in Australia.


